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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran kontekstual 

terhadap motivasi dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD YPK SION, sebuah 

sekolah di daerah terpencil Papua. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif, penelitian ini melibatkan 60 siswa sebagai sampel. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner motivasi belajar, tes prestasi belajar IPA, dan 

observasi implementasi pembelajaran kontekstual. Analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji paired sample t-test dan analisis 

korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

skor motivasi belajar (t(59) = -15.67, p < 0.001) dan prestasi belajar IPA (t(59) = -

16.23, p < 0.001) setelah implementasi pembelajaran kontekstual. Ditemukan juga 

korelasi positif yang kuat antara motivasi dan prestasi belajar (r = 0.724, p < 0.01). 

Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran ketika materi dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPA siswa di daerah terpencil, 

memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran di daerah-

daerah serupa. 

Kata Kunci : Pembelajaran Kontekstual, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, IPA 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to examine the influence of contextual learning on the 

motivation and science learning achievement of fourth grade students at SD YPK 

SION, a school in a remote area of Papua. Using a quantitative approach with 
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descriptive methods, this research involved 60 students as samples. Data was 

collected through learning motivation questionnaires, science learning achievement 

tests, and observations of contextual learning implementation. Data analysis uses 

descriptive and inferential statistics, including paired sample t-test and Pearson 

correlation analysis. The results showed a significant increase in learning motivation 

scores (t(59) = -15.67, p < 0.001) and science learning achievement (t(59) = -16.23, p 

< 0.001) after implementing contextual learning. A strong positive correlation was 

also found between motivation and learning achievement (r = 0.724, p < 0.01). 

Observations show that students are more enthusiastic and actively involved in 

learning when the material is related to the context of their daily lives. This research 

concludes that contextual learning is effective in increasing students' motivation and 

science learning achievement in remote areas, providing important implications for 

the development of learning strategies in similar areas. 

Keywords : Contextual Learning, Learning Motivation, Learning Achievement, 

Science 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini, kualitas pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan sebuah 

negara Tamaela (2024). Indonesia, sebagai negara berkembang, terus berupaya 

meningkatkan mutu pendidikannya, terutama di tingkat sekolah dasar. Salah satu 

mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam kurikulum sekolah dasar 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Telussa (2024). IPA tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang alam sekitar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa Adisty, et al., (2021). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fanika, (2021) banyak siswa menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi IPA. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA adalah pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
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sehari-hari Hasnawati (2006). Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena materi yang dipelajari lebih relevan dengan kehidupan mereka. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pembelajaran 

kontekstual dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin (2017) menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar 

pada mata pelajaran IPA. Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh Gede, et al., 

(2013) juga mengungkapkan adanya peningkatan signifikan pada prestasi belajar IPA 

siswa sekolah dasar setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di 

sekolah-sekolah yang berada di daerah perkotaan dengan fasilitas yang memadai. 

Masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengkaji efektivitas pembelajaran 

kontekstual di sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil atau perbatasan, 

seperti SD YPK SION yang terletak di Papua. Sekolah-sekolah di daerah seperti ini 

sering kali menghadapi tantangan yang berbeda, baik dari segi fasilitas, kualifikasi 

guru, maupun latar belakang sosial-ekonomi siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap motivasi dan prestasi belajar IPA siswa 

kelas IV SD YPK SION. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang efektivitas pembelajaran kontekstual dalam konteks 

pendidikan di daerah terpencil atau perbatasan. Hasil penelitian ini nantinya dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi para pemangku kebijakan pendidikan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual, khususnya 

untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil atau perbatasan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan IPA, tetapi juga memiliki implikasi praktis 

yang signifikan. Diharapkan, melalui penerapan pembelajaran kontekstual yang tepat, 

siswa di SD YPK SION dapat memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan pada 

akhirnya mencapai prestasi belajar IPA yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan upaya 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara merata di seluruh 

wilayah Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

menggambarkan pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap motivasi dan prestasi 

belajar IPA siswa kelas IV SD YPK SION. Menurut Sugiyono (2020), metode 

kuantitatif deskriptif cocok digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, 
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suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD YPK SION 

yang berjumlah 60 siswa. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian (Arikunto, 2019). Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pengaruh pembelajaran 

kontekstual terhadap motivasi dan prestasi belajar seluruh siswa kelas IV. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) 

yaitu pembelajaran kontekstual, dan variabel terikat (dependent variable) yaitu 

motivasi belajar dan prestasi belajar IPA. Pembelajaran kontekstual 

diimplementasikan dalam proses belajar mengajar IPA selama satu semester, dengan 

menggunakan pendekatan yang mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a) 

Kuesioner motivasi belajar yang diadaptasi dari Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) yang dikembangkan oleh Pintrich et al. (1991) dan telah 

divalidasi oleh Ningrum (2021) untuk konteks Indonesia. b) Tes prestasi belajar IPA 

yang disusun berdasarkan materi pembelajaran kelas IV semester berjalan dan telah 

divalidasi oleh dua orang ahli pendidikan IPA. c) Lembar observasi untuk mengamati 

implementasi pembelajaran kontekstual di kelas. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: Tahap persiapan: 

melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, menyiapkan instrumen penelitian, dan 

melakukan uji coba instrumen. Tahap pelaksanaan: melakukan pre-test untuk 

mengukur motivasi dan prestasi belajar awal siswa, implementasi pembelajaran 

kontekstual selama satu semester, dan melakukan post-test untuk mengukur motivasi 

dan prestasi belajar akhir siswa. Tahap akhir: mengolah dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data 

seperti mean, median, modus, dan standar deviasi. Sementara itu, statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji paired sample t-test digunakan 

untuk membandingkan skor motivasi dan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

implementasi pembelajaran kontekstual. Selain itu, analisis korelasi Pearson 

digunakan untuk menguji hubungan antara motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Validitas isi instrumen diuji melalui expert judgment, sementara validitas konstruk 

diuji menggunakan analisis faktor. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode 
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Cronbach's Alpha. Semua analisis statistik dilakukan dengan bantuan software SPSS 

versi 25. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan-temuan terkait pengaruh pembelajaran 

kontekstual terhadap motivasi dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD YPK 

SION. Data yang diperoleh dari 60 siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. 

1. Deskripsi Data 

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk skor motivasi dan prestasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran kontekstual. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Motivasi dan Prestasi Belajar 

Variabel Pre-test Post-test  

Mean SD Mean SD 

Motivasi 65.23 8.76 78.45 7.32 

Prestasi 62.18 9.54 75.67 8.21 

Dari Tabel 1, terlihat adanya peningkatan skor rata-rata baik untuk motivasi 

maupun prestasi belajar siswa setelah implementasi pembelajaran kontekstual. 

2. Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Motivasi Belajar 

Hasil uji paired sample t-test untuk variabel motivasi belajar disajikan dalam 

Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test untuk Motivasi Belajar 

Pair Mean Diff t df Sig. (2-tailed) 

Pre - Post -13.22 -15.67 59 0.000 

Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor motivasi 

belajar sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran kontekstual (t(59) = -15.67, 

p < 0.001). 

b. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Prestasi Belajar 

Hasil uji paired sample t-test untuk variabel prestasi belajar disajikan dalam 

Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test untuk Prestasi Belajar 

Pair Mean Diff t df Sig. (2-tailed) 

Pre - Post -13.49 -16.23 59 0.000 

Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor prestasi 

belajar sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran kontekstual (t(59) = -16.23, 

p < 0.001). 
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c. Hubungan antara Motivasi dan Prestasi Belajar 

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menguji hubungan antara motivasi 

dan prestasi belajar siswa setelah implementasi pembelajaran kontekstual. Hasil 

analisis disajikan dalam Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Pearson 

Variabel Motivasi Prestasi 

Motivasi 1 0.724** 

Prestasi 0.724** 1 

** p < 0.01 
  

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat dan signifikan 

antara motivasi dan prestasi belajar siswa (r = 0.724, p < 0.01). 

d. Hubungan antara Motivasi dan Prestasi Belajar 

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menguji hubungan antara motivasi 

dan prestasi belajar siswa setelah implementasi pembelajaran kontekstual. Hasil 

analisis disajikan dalam Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Pearson 

Variabel Motivasi Prestasi 

Motivasi 1 0.724** 

Prestasi 0.724** 1 

** p < 0.01 
  

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat dan signifikan 

antara motivasi dan prestasi belajar siswa (r = 0.724, p < 0.01). 

3. Analisis Tambahan 

Observasi terhadap implementasi pembelajaran kontekstual menunjukkan 

bahwa siswa lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru 

berhasil mengaitkan materi IPA dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

menggunakan contoh-contoh fenomena alam yang sering dijumpai siswa di 

lingkungan sekitar mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

motivasi dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD YPK SION. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diatmika (2018); Pakpahan 

(2022) meskipun dalam konteks yang berbeda. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar IPA siswa 

kelas IV SD YPK SION. Temuan ini memberikan beberapa implikasi penting yang 

perlu dibahas lebih lanjut. 
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1. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Motivasi Belajar 

Peningkatan signifikan pada skor motivasi belajar siswa setelah implementasi 

pembelajaran kontekstual mengindikasikan efektivitas pendekatan ini dalam 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan 

dengan temuan Rambe, et al., (2024).  yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar IPA. 

Peningkatan motivasi ini dapat dijelaskan melalui teori self-determination yang 

dikemukakan oleh Afriani (2018). Pembelajaran kontekstual memenuhi tiga 

kebutuhan psikologis dasar siswa yang disebutkan dalam teori tersebut, yaitu: a) 

Otonomi: Siswa merasa memiliki kendali atas pembelajaran mereka karena materi 

yang dipelajari relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. b) Kompetensi: Siswa 

merasa lebih mampu memahami materi karena dikaitkan dengan pengalaman nyata 

mereka. c) Keterkaitan: Siswa merasa terhubung dengan materi pembelajaran dan 

lingkungan sekitar mereka. Nurmawarni, (2019).  juga menegaskan bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

membantu mereka melihat relevansi antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata. 

2. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Prestasi Belajar 

Peningkatan signifikan pada skor prestasi belajar IPA siswa setelah 

implementasi pembelajaran kontekstual menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi IPA. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian Sulistiyanto, (2019) yang menemukan bahwa pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Peningkatan prestasi belajar ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme 

sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978). Pembelajaran kontekstual 

memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman dan interaksi sosial mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhartini, 

et al., (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa 

mengonstruksi makna dari apa yang mereka pelajari dengan menghubungkannya 

dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

3. Hubungan antara Motivasi dan Prestasi Belajar 

Korelasi positif yang kuat antara motivasi dan prestasi belajar siswa setelah 

implementasi pembelajaran kontekstual mengonfirmasi hubungan erat antara kedua 

variabel ini. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis yang dilakukan oleh Sulasiah, 

(2019) yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik adalah prediktor kuat untuk 

kinerja akademik.  

Dalam konteks pembelajaran kontekstual, peningkatan motivasi belajar 

tampaknya berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar. Siswa yang termotivasi 
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cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih tekun dalam menghadapi 

tantangan, dan lebih efektif dalam mengelola waktu belajar mereka Amuntu,et al., 

(2016). 

4. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis untuk pengajaran 

IPA di sekolah dasar, khususnya di daerah terpencil atau perbatasan: a) Guru perlu 

mengintegrasikan elemen-elemen pembelajaran kontekstual dalam pengajaran IPA, 

seperti menggunakan contoh-contoh dari lingkungan sekitar siswa dan merancang 

aktivitas pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. b) Sekolah 

dan pemangku kebijakan pendidikan perlu memfasilitasi pengembangan profesional 

guru dalam implementasi pembelajaran kontekstual, terutama dalam konteks 

pendidikan di daerah terpencil atau perbatasan. c) Pengembangan kurikulum IPA 

untuk sekolah dasar perlu mempertimbangkan aspek kontekstualitas, dengan 

memperhatikan keragaman kondisi geografis dan sosio-ekonomi di berbagai daerah 

di Indonesia. 

5. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, perlu diakui beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah, sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi penelitian yang 

terbatas pada satu semester mungkin belum sepenuhnya menangkap efek jangka 

panjang dari pembelajaran kontekstual. 

 

KESIMPILAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar IPA siswa kelas IV SD YPK SION. Implementasi 

pendekatan ini berhasil meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA, yang tercermin dari peningkatan skor motivasi belajar 

yang signifikan. 

2. Pembelajaran kontekstual juga terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar IPA siswa kelas IV SD YPK SION. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan yang signifikan pada skor prestasi belajar siswa setelah 

implementasi pembelajaran kontekstual. 

3. Terdapat hubungan positif yang kuat antara motivasi belajar dan prestasi 

belajar IPA siswa setelah implementasi pembelajaran kontekstual. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar berkontribusi pada 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

4. Pembelajaran kontekstual terbukti relevan dan efektif untuk diterapkan dalam 

konteks pendidikan di daerah terpencil atau perbatasan, seperti yang 
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direpresentasikan oleh SD YPK SION di Papua. Pendekatan ini membantu 

siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-

hari mereka, sehingga meningkatkan relevansi dan kebermanfaatan 

pembelajaran IPA. 

5. Implementasi pembelajaran kontekstual memerlukan persiapan dan 

keterampilan khusus dari guru, terutama dalam mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks lokal dan pengalaman siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan profesional guru dalam hal ini perlu menjadi perhatian. 
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